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Keberadaan kepemimpinan etnopedagogi mengakomodasi konsep
kearifan lokal dengan memberikan koleksi fakta, konsep, keyakinan, dan
persepsi masyarakat terhadap lingkungan mereka. Hal ini memberikan
suatu gambaran untuk pemimpin bahwa dalam kearifan lokal akan
ditemukan suatu cara mengamati dan mengukur lingkungan, memecahkan
masalah, dan memvalidasi informasi. Singkatnya, kearifan lokal adalah
proses bagaimana pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola,
dan diwariskan.

Penelitian ini berupaya untuk menganalisis dan menemukan, 1).
Pemimpin kesadaran dalam kepemimpinan etnopedagogi hamangku
terhadap peserta didik dalam perspektif semiotika signifikansi di MTsSN 8
dan MTs Yapi Pakem Sleman Yogyakarta. 2). Pemimpin inklusif dalam
kepemimpinan etnopedagogi hamengku terhadap peserta didik dalam
perspektif semiotika signifikansi di MTsN 8 dan MTs Yapi Pakem Sleman
Yogyakarta. 3). Pemimpin pengetahuan dalam kepemimpinan etnopedagogi
hamengkoni terhadap peserta didik dalam perspektif semiotika signifikansi
di MTsN 8 dan MTs Yapi Pakem Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus
dengan rancangan multisitus. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Myles Huberman dari reduksi data, penyajian data,
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dari data kasus tunggal
dan lintas kasus. Uji keabsahan data melalui kridibilitas, transferabilitas,
dependabilitas dan konfirmabilitas.

Hasil  penelitan  menunjukkan  1). Pemimpin  kesadaran
(Consciousness) dijalankan oleh pemimpin dengan memelihara kesadaran
pikiran, perasaan dan pengalaman untuk mencapai suatu tujuan berupa
pembiasaan, pelaksanaan pembelajaran dan pengajaran ekstrakurikuler, 2).
Pemimpin inklusif (Inclusive) yakni pemimpin yang mampu merangkul,
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mendorong, dan memanfaatkan kreativitas anggota melalui perumusan visi,
pembagian tugas, pemberian tanggung jawab, pembinaan kesiswaan,
pengoordinasian dan pemberian hak. 3). Pemimpin pengetahuan
(knowledge) dilaksanakan oleh pemimpin dengan melakukan dukungan
pada anggotanya dalam proses pembelajaran seperti pembiasaan aktivitas,
pelaksanaan kegiatan dan pelatihan.

Temuan formal penelitian ini adalah melengkapi atau menambahkan
teori kepemimpinan pedagogi Neil Macneill yang di dalamnya tidak
mencantumkan secara eksplisit tentang autentik yang dimiliki oleh
pemimpin. Teori kepemimpinan pedagogi yang dikembangkan oleh Neil
Macneill memiliki kekurangan dalam satu poin dimensi kepemimpinan
pedagogi yaitu autentik. sehingga dimensi kepemimpinan etnopedagogi
menurut peneliti menjadi empat (CIKA) yaitu consciousness, inclusive,
knowledge dan autentik.

xii



A3 Ao ademVIBLY) (YT (s, b ez hls

WP AN 1 PSCIU WU PR PEIUE P U ST W&ﬂww 15 o

Bl 5)ls) 5eSs malp Sl Wy (WSl Olacke (ald) 20 L

zob el ey A Ay et 2asSL) 2L Y Aeeldl cadlY)

BTt SV R U B Ut W I Rt S R T R R ERRN IR PN
.Mu‘ ‘V-:&:J‘

S5 o ¢ s> Idd g Yes, L) s ! LS
L agnl Bl (i S

-

dad ULl LaSdlgghe Cogd mpmlidsnl Bl 0SS

2V e ppadl Gl s ogmdUle ezl G0y iidly cpsedlly o 318

ity (IS oy (b puisy andl L ad b dorgre sl S (3 O

cadaige (ot @Al (1S e Bhes o i) ASA LU LY
R ey

& o el () ey b Bl esd e

ot Sz gt a3 e OV e SELL Bomsor i VI, LY

@b B! dew sl dyally bl ae SR ALY dlawgil) duyally

St pa YUYl (3 G glSSOYI 2al(Y) Sl Ol (ST,

Xiv



gl Al S K o e OB e SELI
Olace oS gL &yl dwsdl auwyully sl ipn s S ALY
Ol e SELLlim s VLY & Bl gl (7)) (55T,
RUICL-WYCC R WS (WA I PSPPI Ul WAL WM S L5 e

dxs sl ey dpady Al ) Cng%fyuw\ KR
g gy (A5 L Ala>Sley diente Alis plisznl SUL) wa di b Soaad)
DUl ooy QUL a6 apsn b 358 plasanly UL L4y
g3 g (3 BBl Dlly e JE UL Lzl el
AdS Uy alpdly alinly adliae basle gy UL G
Liz Wl 4 #£(Consciousness) L";JJ\ el ) Of Jw bl sl
bl Bilasy Ll JSa 3 Bas Jsad ol aidly S e
2Bl a(inclusive) sl SOY) el (Y) $BLOY! kel iy
bl iy sl b Lt claell S didsy (el JadLs
A(Knowledge) 3=l el (1) ¢ailadl sbly o (1Sl Cusly Wggedl o)y
bledl dhosy blad anjlens” odedl Bhoe 3 wliasl ] vols ol 8

Syl

Joit el malall 3LY1 e JLS) sn ol s e ) )

e (Autentik) o Jsm 3wy IS8 3 Y e @l Laysy o

XV



DYl dn ey @ wns 5 e 8 8 ks g ) B A
R L e N e R N R N e T
J-:«jﬁsaij «(Consciousness) L;;jl\ (CIKA Lol o eLil a.,uj

-(Autentik) ~>w2lly ¢(Knowledge) 2,2ll5 ¢(Inclusive)

XVi



Abstract

Syadzili, Muhamad Fatih Rusydi 2021, Ethnopedagogical Leadership in the
Perspective of Semiotics of Significance (Multisite Studies at MTsSN 8
Sleman Yogyakarta and MTs Yapi Pakem Sleman Yogyakarta).
Dissertation, Doctoral Program in Islamic Education Management State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Promoter I: Prof.
Dr. Imam Fuadi, M.Ag., Promoter II: Dr. Ngainun Naim. M.HI.

Keywords: Leadership, Ethnopedagogy,  Significant ~ Semiotics,
Ethnopedagogical Leadership

The existence of ethnopedagogical leadership accommodates the
concept of local wisdom by providing a collection of facts, concepts, beliefs,
and people's perceptions of their environment. This provides a view for
leaders that local wisdom will find a way to observe and measure the
environment, solve problems, and validate the information. In short, local
wisdom is the process of how knowledge is generated, stored, applied,
managed, and inherited.

This study aims to analyze and find, 1). Consciousness Leaders in the
ethnopedagogical leadership of Hamangku towards students in the semiotic
significance perspective at MTsN 8 and MTs Yapi Pakem Sleman
Yogyakarta., 2). Inclusive leader in hamengku ethnopedagogical leadership
towards students in a semiotic significance perspective at MTsN 8 and MTs
Yapi Pakem Sleman Yogyakarta 3). Knowledge Ileaders in
ethnopedagogical leadership hamengkoni students in the semiotic
significance perspective at MTsN 8 and MTs Yapi Pakem Sleman
Yogyakarta.

This study uses a qualitative approach, the type of case study with a
multi-site design. Data collection techniques used are in-depth interviews,
participant observation, and documentation. Data analysis used the Myles
Huberman model of data reduction, data presentation, verification, and
concluding. Data were analyzed from single and cross-case data. Test the
validity of the data through credibility, transferability, dependability, and
confirmability.

The results showed 1). Consciousness leaders are carried out by
leaders by maintaining awareness of thoughts, feelings, and experiences to
achieve a goal in the form of habituation, implementation of extracurricular
learning, and teaching, 2). Inclusive leaders are leaders who are able to
embrace, encourage, and utilize the creativity of members through the
formulation of a vision, division of tasks, assignment of responsibilities,
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student development, coordination, and granting rights. 3). Knowledge
leaders are carried out by leaders by supporting their members in the
learning process, such as habituation of activities, implementation of
activities, and training.

The formal finding of this research is to complement or add to Neil
Macneill's pedagogical leadership theory, which does not explicitly include
Authentic that is owned by the leader. The pedagogical leadership theory
developed by Neil Macneill has a deficiency in one point of the pedagogical
leadership dimension; it is Authentic. So, according to the researcher, there
are four dimensions of ethnopedagogical leadership (CIKA):
Consciousness, Inclusive, Knowledge, and Authentic.

XViii



